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STUDI KEBUTUHAN AIR AREAL IRIGASI DAERAH
TEMETUNG BARU KOTA BENGKULU

Oleh : Muhammad Al;”

Abstrak
Latar belakang penelitian yang dilakukan karena debit air danau dendam tak sudah berkurang
sedikit demi sedikit. Sehingga banyak para petani yang mengeluh karena kurangnya pasokan air
untuk sawah mereka yang dulunya terpenuhi sekarang terancam kekeringan pada musim
kemarau dan sebagian kebanjiran pada saat musim hujan. Untuk itu perlu dilakukan studi
kebutuhan air irigasi daerah Temutung Baru kota bengkulu. Sehingga dapat diketahui jadwal
pola tanam padi berdasarkan debit air yang tersedia. Dengan demikian diharapkan produksi padi
di daerah irigasi Temutung Baru semakin meningkat. Metode penelitian berupa pengolahan data
klimatologi, menghitung debit saluran, menghitung infiltrasi lahan sawah, dan menghitung
kebutuhan air areal irigasi. Hasil penelitian didapat nilai kebutuhan air irigasi tahap I untuk
bulan Oktober, November, Desember, Januari, Februari dan Maret berturut turut adalah 0.687 Itr/
dtk/ha, 0.686 ltr/dtk/ha, 0.568 ltr/dtk/ha, 1.129 Itr/dtk/ha, 1.118 Itr/dtk/ha dan -0.566 ltr/dtk/ha.
Nilai terendah yaitu -0.566 merupakan nilai kebutuhan air irigasi pada saat panen, dikarenakan
pada saat kebutuhan air irigasi negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan
untuk panen. Sedangkan untuk tahap II, nilai kebutuhan air irigasi untuk bulan April, Mei, Juni,
Juli, Agustus, dan September berturut-turut adalah 1.457 lu/dtk/ha, 1.563 ltr/dtk/ha, 1.603 lur/dtk/
ha, 1.601 Itr/dtk/ha, 1.301 ltr/dtk/ha dan -0.470 ltr/dtk/ha. Nilai terendah yaitu -0.470 ltr/dtk/ha,
nilai ini merupakan kebutuhan air irigasi pada saat panen, dikarenakan pada saat kebutuhan air
irigasi negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan untuk panen.
Kata kunci : Tumetung Baru, kebutuhan air irigasi, pola tanam
Pendahuluan
Bendungan Danau Dendam sendiri merupakan salah satu peninggalan dari kolonial
' Belanda yang terletak di Kota Bengkulu. Bendungan ini berfungsi untuk irigasi dan kawasan
wisata. Daerah irigasi yang diairi oleh bendungan danau dendam adalah daerah irigasi
Temutung Baru dengan Luas areal persawahan yang dialiri adalah + 500 Ha meliputi Desa
Semarang, Desa Dusun Besar, Desa Tanjung Jaya, Desa Tanjung Agung dan sebagainya.
Air dari danau ini sebagian besar digunakan untuk irigasi selain itu Jjuga digunakan
untuk pengairan lahan sawit dan sebagian kecil digunakan untuk tambak ikan air tawar.
Karena perambahan hutan yang merajalela, debit air yang sebelumnya mengalir untuk

Danau Dendam berkurang sedikit demi sedikit. Sehingga banyak para petani yang mengeluh
_ karena kurangnya pasokan air untuk sawah mereka yang dulunya terpenuhi sekarang terancam
oY kekeringan pada musim kemarau dan sebagian kebanjiran pada saat musim hujan.
| Untuk itu perlu dilakukan studi kebutuhan air irigasi daerah Temutung Baru kota
b bengkulu. Sehingga dapat diketahui Jadwal pola tanam padi berdasarkan debit air yang
i tersedia. Dengan demikian diharapkan produksi padi di daerah irigasi Temutung Baru semakin
A meningkat.
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Tinjauan Pustaka
Evapotranspirasi
b Evapotranspirasi berasal dari kata evaporasi dan transpirasi. Menurut Martha, Joyce.
1 (1992), evaporasi adalah proses pertukaran molekul air di permukaan menjadi molekul uap air
di atmesfer melalui kekuatan panas. Evaporasi dapat terjadi pada sungai, danau, laut dan
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reservoir (permukaan air bebas) dan permukaan tanah. Evapotranspirasi diartikan sebagai
kehilangan air dari lahan dan permukaan air dari suatu daerah aliran sungai akibat kombinasi proses
evaporasi dan transpirasi.
Debit

Menurut Vaugh E. Hansen (1986), debit adalah banyaknya volume air yang mengalir tiap

satuan waktu yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Di mana :
Q = Debit air (m*/dtk).
A = Luas penampang (m?).
V = Kecepatan aliran (m/dtk).
Efisiensi Debit Saluran
Menurut Salim, M. 2007,. Efisiensi debit saluran irigasi dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Efp = = |
2 e———paa et (2.2)
Dimana :

Efp= Efisiensi Debit saluran.

Ql = Debit yang sampai ke petak sawah (meter3/detik).

02 = Debit yang masuk ke saluran (meter3/detik).

Kebutuhan Air Tanaman Padi (CWR)
Kebutuhan air untuk tanaman padi digunakan untuk memberikan pembahasan hasil

penelitian berupa data kuantitatif sehingga akan diperoleh hasil perhitungan kebutuhan air
unruk tanaman padi dengan menggunakan rumus (Salim, M. 2007).:

CWR = KC X B croeeereeiietiereeresessesestsssiese s sbes bbb e 23)
Dimana :

CWR = Kebutuhan air untuk tanaman padi (mm/harri).

Ke = Koefisien tanaman (mm/hart).

Ea = Evaporasi permukaan air bebas (mm/hari).

Kebutuhan Air di Sawah (FWR)
Kebutuhan air dipetak sawah diketahui dengan dengan mengaitkan variabel kebutuhan
air untuk tanaman padi, infiltrasi dan curah hujan efektif. Hubungan persaman tersebut dapat

dilihat pada rumus berikut (Salim, M. 2007):

FWR = (CWR + IN) = RE icviemumnsuecmssssmrnsmsssssisrassimsssnsssrsssasesissssesinss (2.4)
Dimana:

FWR = Kebutuhan air dipetak sawah (m*/dtk)

CWR = Kebutuhan air untuk tanaman padi (mm/hari)

In = Infiltrasi (Itr/mnt)

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)
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Kebutuhan Air Seluruh Areal Irigasi (PWR)

\ - Analisis ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan air seluruh
- menggunakan persamaan sebagai berikut (Gunawan, 1. 2009):
PWR = (FWR - Re) / EfP

areal irigasi, dengan

..................................................................... (2.5) ‘
Dimana : |
PWR = Kebutuhan air seluruh areal irigasi. ‘
FWR = Kebutuhan air disawah. ‘
Re = Hujan efektif, ; i
} EfP = Efisiensi debit saluran irigasi.

Metodelogi Penelitian |
| Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada daerah areal

persawahan danau dendam tak sudah, di
| Daerah Irigasi (DI) Tumetung Baru Kota Bengk

ulu. Sumber air yang digunakan untuk

Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah kamera digital, meteran, stopwatch,
gabus, alat tulis untuk mencatat hasil pengukuran, GPS, Infiltrometer dan Komputer.
| Komputer digunakan untuk mengolah hasil data hasil dari su

rvei lapangan dimana data yang
diperoleh adalah kecepatan aliran waktu tempuh dan luas penampang aliran.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengum
| yaitu :
| 1. Data Primer

pulan data yang dilakukan pada penelitian ini, dibagi menjadi dua cara

Data primer diperoleh melaluj hasi] pengambilan data di la
debit aliran, dimensi aliran, dan pengambilan data infiltrasi.
Data Sekunder

Untuk mendapatkan data sekunder d
klimatologi dan data luas area
Bengkulu.

pangan yang berupa data

ilakukan dengan cara studi literatur berupa data
persawahan dari Dinas Pertanian dan Peternakan Kota

Tahap Penelitian
Studi Literatur

Membaca literatur dan karya tulis yang berkaitan langsung dengan objek yang akan diamaii di
lapangan

Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan merupakan survei pada skala kecil yang dilakukan sebelum survei besar
atau survei lapangan. Survei

pendahuluan yang dilakukan pada studi ini adalah penentuan lokasi
| penelitian.
Survei Lapangan
A

Dalam survei lapangan, kegiatan 'yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1‘?'. I Pengamatan langsung terhadap jaringan irigasi untuk persawahan, sehingga bisa menentukan Jumlah
debit yang digunakan untuk irigasi.

2. Pengamatan langsung dan menentukan titik-titik sumber debit yang masuk ke areal persawahan
§ i d

i an debit yang keluar dari pintu air Daerah Irigasi Tumetung Baru.
e e e
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Pengolahan data klimatologi

Data klimatologi juga di dapat dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Provinsi

Bengkulu. Dari data klimatologi, akan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan
evapotranspirasi potensial berdasarkan data yang ada. Perhitungan evapotranspirasi potensial
menggunakan rumus persamaan 2.9 halaman II - 16.

Menghitung debit saluran

Perhitungan debit dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengukuran luas dimensi _

saluran, dan perhitungan kecepatan air. Pengukuran luas dimensi saluran dilakukan dengan

menggunakan meteran sehingga didapat ukuran penampang saluran. Sedangkan menentukan

kecepatan air dilakukan dengan menggunakan gabus, yaitu membandingkan jarak tempuh yang
ditentukan gabus terhadap waktu yang diperlukan .
Menghitung infiltrasi

Cara menghitung infiltrasi di lahan sawah menggunakan alat infiltrometer yang terbuat
dari tabung plat yang mempunyai tinggi + 50 cm dan memiliki diameter + 20 cm.

Setelah didapat data dari lapangan, dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan
persamaan 2.12 halaman II — 18. Pengujian infiltrasi dilakukan pada 3 titik pada lahan
persawahan.

Menghitung kebutuhan air

Sewaktu menghitung kebutuhan air, data — data yang diperlukan antara lain : data
klimatologi, data infiltrasi dan data debit saluran.

Hasil dan Pembahasan
Kebutuhan air di sawah .
Hasil Perhitungan kebutuhan air di sawah ditunjukkan pada Gambar 4.1

2.188 2178

| ese-Kebutuhan Air di Sawah (FWR) 2.115
2.000 -
‘ 1.78 { 2.054 1.857

1.000

0.500

G.000

Kebutuhan Air di Sawah {FWR)
{Ite/dtk/ha)

«3.232
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Gambar 4.1 Grafik kebutuhan air disawah (FWR)
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 dapat ditentukan tatapola tanam untuk tanaman padi untuk
satu tahun yaitu tahap I pada bulan November, Desember, Januari, Februari dan Maret, serta

tahap II pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, dan September.
; Tahap I dapat dilihat nilai kebutuhan air disawah untuk bulan Oktober, November,
‘ Desember, Januari, Februari dan Maret berturut turut adalah 1.405 ltr/dtk/ha, 1.424 Itr/dtk/ha,
1.265 Itr/dtk/ha, 1.782 ltr/dtk/ha, 1.748 Itr/dtk/ha dan -0.292 Itr/dtk/ha. Nilai terendah yaitu -
0.292 merupakan nilai kebutuhan air pada saat panen, dikarenakan pada saat kebutuhan air iri-
| gasi negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan untuk panen.

Tahap II dapat dilihat nilai kebutuhan air sawah untuk bulan April, Mei, Juni, Juli,
Agustus, dan September berturut-turut adalah 2.054 ltr/dtk/ha, 2.188 Itr/dtk/ha, 2.178 Itr/dtk/ha,
‘ 2.115 lItr/dtk/ha, 1.857 Itr/dtk/ha dan -0.232 ltr/dtk/ha. Nilai terendah yaitu -0.232 Itr/dtk/ha,
' nilai inj merupakan kebutuhan air pada saat panen, dikarenakan pada saat kebutuhan ajr irigasi

negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan untuk panen,

Kebutuhan Air Irigasi (PWR)
| Hasil Perhitungan kebutuhan air irigasi ditunjukkan pada Gambar 4.2

| PR R
E ; =
i | = 1.500 -
4 : &
8 i ‘% s, |
E ’ P
i c &
f g= 0500 05870686
! B 0.568
| =
] 3
; g 0.000
8
o . ' i
- -0.500 - RS
] § -0.566 0.470
A | .. -1.000
1 Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept
| S Bulan
-0.232 5‘:
. . Gambar 4.2 grafik kebutuhan air irigasi (PWR)
I Agust Sept

Berdasarkan grafik pada gambar 4.2 dapat ditentukan tatapola tanam untuk tanaman padi untuk
satu tahun yaitu tahap I pada bulan Oktober, November, Desember, Januari, Februari dan
Maret, serta tahap II pada bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus, dan September,

496 f 497




Inspirast Inspirasi, Vol 19, No. 4, Desember 2010 : 493498

Jurnal Imiah Multi Science Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Tahap 1 dapat dilihat nilai kebutuhan air irigasi antuk bulan Oktober, November,
Desember, Januari, Februari dan Maret berturut turut adalah 0.687 ltr/dtk/ha, 0.686 ltr/dtk/ha.
0.568 ltr/dtk/ha, 1.129 ltr/dtk/ha, 1.118 ltr/dtk/ha dan -0.566 ltr/dtk/ha. Nilai terendah yaitu -
0.566 merupakan nilai kebutuhan air irigasi pada saat panen, dikarenakan pada saat kebutuhan
air irigasi negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan untuk panen.

Tahap 11 dapat dilihat nilai kebutuhan air irigasi untuk bulan April, Mei, Juni, Juli,
Agustus, dan September berturut-turut adalah 1.457 Itr/dtk/ha, 1.563 ltr/dtk/ha, 1.603 ltr/dtk/ha,
1.601 ltr/dtk/ha, 1.301 ltr/dtk/ha dan -0.470 ltr/dtk/ha. Nilai terendah yaitu -0.470 ltr/dtk/ha,
nilai ini merupakan kebutuhan air irigasi pada saat panen, dikarenakan pada saat kebutuhan air
irigasi negatif maka air yang di petak sawah kering dan dapat digunakan untuk panen.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data yang dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

. Tumetung Baru merupakan salah satu bagian daerah irigrasi yang keberadaannya
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air persawahan tumetung baru yang
memiliki luas 258,63 Ha.

5 Berdasarkan hasil analisis perhitungan data didapat gambaran tatapola tanam padi yaitu
sebanyak 2 kali dalam satu tahun, dimulai pada bulan Oktober penyiapan lahan, bulan
November penggenangan lahan, bulan November-Desember penanaman, Desember-
Januari pertumbuhan tanaman, Januari-Februari tanaman menjelang tua dan Februari-
Maret panen.

3. Daerah irigasi tumetung baru mempunyai kebutuhan air irigasi tanaman pada tahap I
yaitu bulan Oktober, November, Desember, Januari, Februari, Maret, dan tahap II yaitu
pada bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September berturut-turut adalah sebesar

0.687 I/dtk/ha, 0.686 I/dtk/ha, 0.568 l/dtk/ha, 1.129 I/dtk/ha, 1.118 1/dtk/ha, -0.566 I/dtk/ -

ha, 1.457 l/dtk/ha, 1.563 /dtk/ha, 1.603 V/dtk/ha,1.601 I/dtk/ha, 1.301 l/dtk/ha, dan -
0.470 I/dtk/ha.

4. Pada tahap | panen terjadi pada bulan marat dikarenakan nilai kebutuhan air irigasi
sebesar -0.4701/dtk/ha. Nilai negatif menunjukan bahwa pada bulan tersebut mengalami
kekurangan air sehingga pada bulan maret tersebut merupakan bulan panen.

5. Surplus yang didapat berdasarkan perhitungan pada pada tahap I terjadi pada bulan
Oktober, November, Desember, J anuari, Februari, Maret, dan pada tahap II yaitu bulan
September berturut-turut adalah sebesar 0.572 I/dtk/ha, 0.573 1/dtk/ha, 0.691 V/dtk/ha,
0.130 1/dtk/ha, 0.141 I/dtk/ha, dan 1.825 I/dtk/ha. Serta tahap II yaitu sebesar 1.729 I/
dtk/ha.

6. Defisit yang didapat berdasarkan perhitungan terjadi pada tahap II yaitu bulan April,
Mei, Juni, Juli dan Agustus. Berturut-turut adalah sebesar -0.198 1/dtk/ha, -0.304 I/
dtk/ha, -0.344 1/dtk/ha, -0.342 1/dtk/ha dan -0.042 1/dtk/ha.
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Saran
Untuk penyempurnaan hasil penelitian serta untuk mengembangkan penelitian lebih

lanjut disarankan melakukan penelitian dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
| Pemeliharaan saluran irigrasi hendaknya dirawat dan dijaga agar distribusi air berjalan

dengan lancar.
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba dengan menggunakan tata pola tanam 3 kali
dalam satu tahun, serta memodifikasi tata pola tanam dengan penyelangan tanaman padi
dengan menggunakan tanaman palawija dalam upaya penyuburan lahan dan peningkatan
hasil produksi tanaman.
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